
i 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





i 
 

SKRIPSI 

PENGARUH STRATEGI EVERYONE IS A TEACHER HERE DALAM 

PROSES PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

PADA PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 

 KELAS VIII SMP ISLAMIYAH  

 

Oleh : 

SRI WAHYUNINGSIH 

NPM. 1501010220 

 

Program Studi: Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO  

1141H/2019M 



ii 
 

PENGARUH STRATEGI EVERYONE IS A TEACHER HERE DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM  

KELAS VIII SMP ISLAMIYAH 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Pemperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.) 

 

Oleh  

SRI WAHYUNINGSIH 

NPM. 1501010220 

 

Pembimbing I    : Nindia Yuliwulandana,M.Pd 

Pembimbing II   : Umar, M.Pd.I 

 

 

Program Studi: Pendidikan Agama Islam  

Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1141H/2019 M  

 



iii 
 



iv 
 



v 
 

 



vi 
 

ABSTRAK 

PENGARUH STRATEGI EVERYONE IS A TEACHER HERE DALAM 

PROSES PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

PADA PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM   

KELAS VIII SMP ISLAMIYAH  

 

Oleh: 

SRI WAHYUNINGSIH 

 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu bagian dari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa 

untuk mengenal, memahami, menghayati, sejarah kebudayaan islam. Yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life)  melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan 

keteladanan. Hal lain yang terkait dengan sejarah kebudayaan islam adalah 

kemampuan siswa dalam menggali nilai, makna, ibrah atau hikmah, dalil dan teori 

dari fakta sejarah yang ada. 

Berdasarkan hasil Pra Survey melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Ibu Dewi Rahayu, S.Pd.I yang peneliti 

lakukan pada hari sabtu 27 Oktober 2018, diketahui bahwa siswa kurang 

menguasai pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam hal tersebut terlihat disaat guru 

memberikan pertanyaan pada siswa setelah guru menjelaskan materi SKI, 

sebagian besar dari siswa tersebut hanya diam dan mereka terlihat bingung karena 

mereka tidak paham dengan apa yang sudah dijelaskan oleh guru. Dan menurut 

penuturan Ibu Dewi Rahayu,S.Pd.I ketidakpahaman siswa dalam pembelajaran 

SKI disebabkan beberapa permasalahan yaitu kurang fokusnya siswa, kurang 

tertariknya siswa terhadap Metode yang digunakan oleh guru yaitu metode 

ceramah, metode pemberian tugas dan kurang berpartisipasinya siswa dalam 

pembelajaran dan belum maksimalnya pelaksanaan  perencanaan pembelajaran 

yang sudah dirancang oleh guru. 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah angket dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada pengaruh  

penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar sejarah 

kebudayaan Islam Siswa Kelas VIII di SMP Islamiyah. Hal ini terbukti dari hasil 

pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi Kuadrat. diperoleh harga chi 

kuadrat 12,860 lebih besar dari xtabel signifikan 5% dengan harga 9,488. Sehingga 

dalam penelitian ini pengaruhnya sangat besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar adalah suatu hasil penilaian guru terhadap siswa-

siswanya setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam kurun waktu 

tertentu. Hasil belajar juga merupakan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Melalui hasil 

belajar, guru dapat mengetahui tingkat kemampuan yang dicapai sejarah 

kebudayaan Islam oleh siswa setelah memperoleh pelajaran yang diperoleh 

dari sekolah. Dalam proses kegiatan belajar disekolah guru dan siswa  

mengharapkan hasil belajar yang diperoleh keduanya selalu meningkat. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam 

pendidikan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, misalnya: kondisi 

jasmani dan rohani, minat, kepribadian, motivasi, dan lain sebagainya. 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya: 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan keluarga.
1
 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu bagian dari 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 

siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, sejarah kebudayaan islam. 

Yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life)  melalui 

                                                             
1
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 145 
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kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, 

pembiasaan dan keteladanan. Hal lain yang terkait dengan sejarah 

kebudayaan islam adalah kemampuan siswa dalam menggali nilai, makna, 

ibrah atau hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peningkatan hasil 

belajar sangat diperlukan. Pendidik harus dapat menciptakan strategi dan 

pendekatan pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan yang dapat 

mengembangkan daya pikir siswa lebih keatif, melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, membuat siswa berani mengungkapkan ide 

atau gagasan yang sesuai dengan topik yang dibahas dan mengembangkan 

keterampilan yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa salah 

satunya adalah pada pembelajaran SKI. 

Kualitas dan mutu pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan adalah dengan 

memperbaiki proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan 

bagian terpenting dari pendidikan. Memperbaiki proses belajar mengajar 

dapat dilakukan dengan meningkatkan hasil belajar. 

Guru berperan sangat besar dalam memperbaiki proses belajar 

mengajar. Guru juga yang memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar 

siswa. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari apa yang dipahami 

siswa, penguasaan materi serta hasil belajar siswa. Ketiga hal tersebut saling 

terkait dan saling mempengaruhi. Semakin siswa paham terhadap materi 

yang disampaikan guru itu berarti siswa dapat menguasai materi dengan 
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baik, dengan siswa menguasai materi yang disampaikan oleh guru dengan 

baik maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa akan baik pula. Begitu pula 

sebaliknya apabila siswa tidak paham dengan apa yang disampaikan oleh 

guru maka siswa tidak dapat menguasai materi dengan baik dan sudah bisa 

dipastikan hasil belajar yang dicapai tidak akan maksimal pula. 

Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, dan keterampilan.
2
 

Sedangkan menurut Mulyasa dalam bukunya Implementasi 

Kurikulum Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah 

mengungkapkan bahwa, hasil belajar merupakan prestasi belajar 

peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator  kompetensi 

dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.
3
Dan 

Aunurrahman dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran 

mengungkapkan bahwa hasil belajar ditandai dengan perubahan 

tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku 

merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya 

disertai perubahan tingkah laku.
4
 

 

Hal lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah penggunaan 

model pembelajaran, strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Perlu adanya model ataupun strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif, misalnya dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri, Cooperatif maupun Active dan kontektual. Karena dengan 

pengkolaborasian strategi, model maupun metode tersebut, maka kualitas 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran menjadi maksimal.   

 

                                                             
2
Muhammad Thabroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), cet.2, h.22 
3
Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru Dan 

Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), cet. 5, h.212 
4
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet.7, h. 37 
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Berdasarkan hasil Pra Survey melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Ibu Dewi Rahayu, S.Pd.I yang peneliti 

lakukan pada hari sabtu 27 Oktober 2018, diketahui bahwa siswa kurang 

menguasai pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam hal tersebut terlihat disaat 

guru memberikan pertanyaan pada siswa setelah guru menjelaskan materi 

SKI, sebagian besar dari siswa tersebut hanya diam dan mereka terlihat 

bingung karena mereka tidak paham dengan apa yang sudah dijelaskan oleh 

guru. Dan menurut penuturan Ibu Dewi Rahayu,S.Pd.I ketidakpahaman 

siswa dalam pembelajaran SKI disebabkan beberapa permasalahan yaitu 

kurang fokusnya siswa, kurang tertariknya siswa terhadap Metode yang 

digunakan oleh guru yaitu metode ceramah, metode pemberian tugas dan 

kurang berpartisipasinya siswa dalam pembelajaran dan belum maksimalnya 

pelaksanaan  perencanaan pembelajaran yang sudah dirancang oleh guru
5
. 

Tabel 1. 

Data hasil pra survey Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 

VIII SMP Islamiyah Banjar Rejo. 

NO. Nama Nilai Keterangan 

1.  Riki Deni Irawan 81 Baik 

2.  Nafa Nur Khasanah 68 Cukup  

3.  Mar’atus Solikah 79 Baik 

4.  Muhammad Faisal 53 Rendah 

5.  Dimas Handoko 75 Baik 

6.  Afrizal  53 Rendah 

7.  Yeni Asyifa 53 Rendah 

8.  Evi Ambarwati 70 Cukup 

9.  Ahmad Fajar Sodiq 53 Rendah 

10.  Ahmad Muzaki 80 Baik
6
 

                                                             
5
 Wawancara  dengan guru mata pelajaran SKI Ibu Dewi Rahayu, S.Pd.I Pada Tanggal 27 

Oktober 2018 
6
 Daftar nilai dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI Ibu Dewi Rahayu, 

S.Pd.I Pada Tanggal 27 Oktober 2018 
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Kriteria nilai hasil tabel: 

86-100  = Baik Sekali 

71-85  = Baik 

56-70  = Cukup 

41-55  = Kurang 

< 40  = kurang Sekali 

 

Peneliti  juga melakukan observasi pada tanggal 07 November 2018 

dengan hasil bahwa kurang maksimalnya belajar siswa disebabkan oleh 

beberapa permasalahan yaitu kurang tertariknya siswa terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah dan juga 

kurang fokusnya siswa terlihat dari saat guru menjelaskan materi banyak 

siswa yang tidak memperhatikan, justru sibuk dengan aktivitasnya yakni 

mengobrol, melamun, adapula yang memainkan peralatan tulisnya, dan 

mengantuk. 

Strategi Everyone is a Teacher Here adalah strategi yang 

memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk menjadi seorang 

guru serta membuat peserta didik yang selama ini tidak terlibat akan ikut 

serta dalam pembelajaran secara aktif. 

Menurut Mel Sibermen Strategi Everyone is a Teacher Here 

merupakan strategi yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas 

besar dan tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan 

kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai 

seorang “pengajar” terhadap peserta didik lain.
7
  

 

Selain itu strategi ini dapat meningkatkan kemampuan siswa 

menuliskan pendapat-pendapatnya, dan dapat meningkatkan keterampilan 

siswa dalam membuat kesimpulan. 

                                                             
7
Mel Silbermen, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Yappendis,2001), cet.1, h. 162 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

bahwa:  

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di  

SMP Islamiyah Banjar Rejo masih kurang. 

2. Banyak siswa yang tidak bersemangat dalam menerima pelajaran di 

kelas dilihat dari adanya siswa yang lebih senang mengobrol di kelas 

daripada memperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Belum maksimalnya pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang sudah 

disusun oleh guru. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis batasi dalam 

penelitian ini diantaranya objek penelitian, subjek penelitian, dan lokasi 

penelian: 

1. Hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam  siswa kelas VIII 

SMP Islamiyah Banjar Rejo. 

2. Strategi pembelajaran Everyone is a Teacher here pada materi Daulah 

Umayyah. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “ Apakah Ada Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher 

Here terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran SKI kelas VIII SMP 

Islamiyah Banjar Rejo Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020 ?”. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh strategi Everyone is a Teacher Here dengan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran SKI Kelas VIII SMP Islamiyah Banjar 

Rejo Kec. Way Pengubuan Lampung Tengah melalui “Strategi 

Everyone is a Teacher Here”.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah Manfaat teoritik 

dan praktis yaitu Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran 

dalam membantu pemecahan masalah tentang ada atau tidaknya 

pengaruh strategi Everyone is a Teacher Here dalam proses 

pembalajaran terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 

VIII di SMP Islamiyah Banjar Rejo Kecamatan Way Pengubuan 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020. 

F. Penelitian Relevan  

Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan masalah yang diteliti: 

Hasil penelitian Zainal Arifin dalam” Penerapan Strategi Everyone is 

a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas V MI 

Nurul Falah Kertasari Sinar Baru Timur Kecamatan Sukoharjo Pringsewu  

Tahun Ajaran 2014/2015”.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa strategi Everyone is a Teacher Here dapat meningkatkan 
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hasil belajar belajar siswa kelas V MI Nurul Falah Kertasari Sinar Baru 

Timur Kecamatan Sukoharjo Pringsewu  Tahun Ajaran 2014/2015,
 8 

 

 Hasil penelitian Nova Indahyani, Maskun dalam”Penggunaan Strategi 

ETH Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas 

VIII SMP N 9 Metro”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa strategi Everyone is a Teacher Here dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar belajar siswa kelas VIII SMP N 9 Metro, hal tersebut 

bisa dilihat dari  peningkatan ketuntasan hasil belajar.
9 
 

Adapun persamaan dan perbedaan peneliti dengan kedua skripsi 

diatas adalah:  

Persamaan dalam penelitian yaitu Hasil belajar siswa dan 

penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here  sedangkan perbedaan 

dalam penelitian yaitu setting lokasi, subjek penelitian, objek penelitian 

yaitu mata pelajaran Akidah Akhlak dan IPS sedangkan yang diteliti peneliti 

adalah mata pelajaran SKI dan materi dalam penelitian. 

penulis tertarik mengambil judul ini terletak pada pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam karena penulis menganggap bahwa SKI  pelajaran 

yang perlu pemahaman yang signifikan karena tidak cukup dengan hanya 

membaca atau mendengarkan, materi yang disampaikan oleh guru tetapi 

harus ada tindakan langsung dari siswa itu sendiri dan bisa dipraktikan 

dengan menggunakan strategi Everyone is a Teacher Here. 

                                                             
8
Zainal Arifin, Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar 

Aqidah Akhlak Siswa Kelas V Mi Nurul Falahkertasari Sinar Baru Timur Kecamatan Sukoharjo 

Pringsewu Tahun Ajaran 2014/2015, tidak diterbitkan (Metro: STAIN JURAI SIWO, 2015)   
9
Nova Indahyani, Maskun, Penggunaan Strategi ETH Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Siswa kelas VIII SMP N 9 Metro”, tidak diterbitkan (Metro: STAIN JURAI SIWO)   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.   Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari 

hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Menurut Suprijono, dalam buku Muhammad Thobrani dan 

Arif Mustofa mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, dan 

keterampilan. 10
 

Sedangkan menurut Mulyasa dalam bukunya Implementasi 

Kurikulum Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala 

Sekolah mengungkapkan bahwa, hasil belajar merupakan prestasi 

belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator  

kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan.
11

 

 

Oleh karena itu, dalam penentuan nilai mata pelajaran pada rapor 

seorang peserta didik perlu direformasi , karena nilai itu hanya 

memperhatikan hasil penilaian tertulis yang notabene lebih mengamati 

kemajuan ranah koqnitif daripada ranah-ranah lainnya. “Dan 

Aunurrahman dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran mengungkapkan 

bahwa hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku”.
 12

  

                                                             
10

Muhammad Thabroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), cet.2, h.22 
11

Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru Dan 

Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), cet. 5, h.212 
12

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet.7, h. 37 
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Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil 

belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah 

laku. 

 Taman Firdaus dalam bukunya mengungkapkan bahwa, hasil 

belajar adalah perubahan perilaku individu yang sifatnya relatif 

permanen sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan. 
13

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar itu sendiri merupakan tolak ukur 

dari keberhasilan dalam proses belajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan 

dengan skor yang diperoleh dari suatu tes hasil belajar yang diadakan 

setelah selesai mengikuti suatu program pembelajaran. 

2. Jenis- Jenis Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar memiliki berbagai jenis 

diantaranya yaitu meliputi: 

a. Keterampilan 

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, 

dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai 

kreativitasnya secara maksimal. 

b. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar pengetahuan termasuk ranah kognitif yang 

                                                             
13

Taman Firdaus, Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Elmatera, 2012), cet.1, h. 82 
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mencakup pemahaman terhadap suatu pengetahuan, 

perkembangan kemampuan, dan keterampilan berfikir.
14

 

c. Sikap 

Sikap merupakan kecenderungan atau predisposisi perasaan dan 

perbuatan. Sikap tidak hanya merupakan aspek mental saja, 

melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini 

harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak.
15

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

yaitu kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar mengajar yang menyebabkan perubahan tingkah laku dalam 

dirinya, proses belajar mengajar memiliki tujuan yang jelas dan dan 

diketahui oleh pendidik dan siswa.oleh sebab itu hasil belajar harus 

dirumuskan dengan baik untuk dapat dievaluasi pada akhir pembelajaran. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 

internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  penting sekali 

artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai hasil belajar 

yang sebaik-baiknya. 

 

 

                                                             
14

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, cet 2, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 25 
15

 Ibid,..h.26 
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Slameto dalam bukunya belajar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah 

faktor yang dapat mempengaruhi belajar, yang digolongkan 

menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  

Yang termasuk faktor intern yaitu: 

a) Faktor Jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat 

tubuh 

b) Faktor Psikologi yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan 

c) Faktor Kelelahan 

  Dan yang termasuk dalam faktor ekstern yaitu:  

1) Faktor Keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi 

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan,  

2) Faktor Sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 

3) Faktor Masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
16

 

 

Menurut penjelasan diatas menjelaskan bahwa faktor yang 

menjadikan hasil belajar siswa kurang maksimal yaitu bisa terjadi 

didalam diri siswa tersebut maupun dari luar siswa tersebut jadi dari 

berbagai aspek semua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

disekolah. 

Sedangkan Dalyono mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) 

1) Kesehatan 

2) Intelegensi dan bakat 

3) Minat dan motivasi 

4) Cara belajar 

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) 

1) Keluarga 

2) Sekolah 

3) Masyarakat 

                                                             
16

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Asdi 

Mahasatya, 2003), cet.4, h. 54-71 
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4) Lingkungan sekitar.
17

 

 

Penjelasan diatas memaparkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi sebuah hasil belajar siswa disekolah yaitu yang terdiri 

dari berbagai aspek seperti dari fisik, bakat, serta lingkungan baik di 

dalam maupun diluar lingkungan keluarga, karena jika dari internal 

sampai eksternal dapat mempengaruhi dengan baik maka hasil belajar 

akan baik pula. ”Dan Nurhayati dalam bukunya psikologi pendidikan 

inovatif mengemukaakan bahwa faktor penting yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa adlah faktor intern siswa berupa kemandirian 

belajar”. 
18

 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi dua faktor yakni  

a) Faktor internal, antara lain: kondisi jasmani dan rohani siswa, 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, minat, latihan dan kebiasaan 

belajar, motivasi pribadi dan konsep diri. 

b) Faktor eksternal, antara lain: pendekatan belajar, kondisi keluarga, 

guru dan cara mengajarnya, kesempatan yang tersedia dan motivasi 

sosial. 

 

                                                             
17

Ahmad Syarifuddin,”Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar dan Faktor-

faktor yang Mempengaruhi:TA’DIB,”(Palembang: Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah), 

No.01/Juni 2011,h.124-125 
18

Novita Dwi Astuti, Pengaruh Metode Terhadap Hail Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar Siswa,ELEMENTARI jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,”(STAIN Jurai Siwo 

Metro: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Jurusan Tarbiyah STAIN 

Jurai Siwa Metro Lampung), Edisi.2/ Juli 2015, h. 32 
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4. Kriteria Hasil Belajar  

Salah satu kriteria tercapai atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa.  Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 

siswa adalah dengan mengetahui garis-garis besar indikator.
19

 

Adapun kriteria sangat berhubungan dengan kompetensi dasar. 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik dalam pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa indikator sendiri adalah 

perilaku yang dapat diukur atau di observasi untuk menunjukkan 

ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian 

mata pelajaran.
20

 

Berikut ini disajikan kata-kata operasional yang dapat digunakan 

untuk kriteria hasil belajar, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19

Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011),h. 148 
20

E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 139 
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Tabel 2 

Kriteria Hasil Belajar 

Aspek Kompetensi Kriteria Hasil Belajar 

1) Kognitif 

 

 

Pengetahuan 

 

 

 

Pemahaman 

 

 

 

 

 

Penerapan 

 

 

 

Analisis 

 

Sintesis 

 

 

Evaluasi 

Menyebutkan, menuliskan, menyetakan, 

mengurutkan, mengidentifikasikan, 

mendefinisikan, mencocokan, memberi 

nama, memberi label, melukiskan.  

Menerjemahkan, mengubah,  

menggeneralisasi, menguraikan,  

menulis kembali, merangkum,  

membedakan, mempertahankan,  

menyimpulkan, mengemukakan 

pendapat, dan menjelaskan. 

Mengoprasikan, menghasilkan,  

mengubah, mengatasi, menggunakan,  

menunjukan, mempersiapkan, dan  

menghitung.  

Menguraikan, membagi-bagi, memilih,  

dan membedakan. 

Merancang, merumuskan, 

mengorgaisasikan, menerapkan, 

memadukan, dan merencanakan. 

Mengkritisi, menafsirkan, mengadili 

dan memberikan evaluasi. 

2) Afektif Penerimaan 

 

Menanggapi 

 

 

Penanaman 

 

 

Pengorganisasian 

 

Karakteristik 

Mempercayai, memilih, mengikuti,  

bertanya, dan mengalokasikan. 

Konfirmasi, menjawab, membaca,  

membantu, melaksanakan, melaporkan,  

dan menampilkan. 

Menginisiasi, mengundang, melibatkan,  

mengusulkan dan melakukan.  

 

Memverifikasi, menyusun, menyatukan,  

menghubungkan, mempengaruhi. 

Menggunakan nilai-nilai sebagai  

pandangan hidup, mempertahankan 

nilai-nilai yang sudah diyakini.  

 

3) Psikomotorik Pengamatan 

 

 

 

Mengamati proses. Memberi perhatian 

pada tahap-tahap sebuah perbuatan,  

memberi perhatian pada sebuah 

artikulasi. 
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Peniruan 

 

 

 

Pembiasaan 

 

 

Penyesuaian 

Melatih, mengubah, membongkar 

sebuah struktur, membangun kembali 

sebuah struktur, dan menggunakan 

sebuah model. 

Membiasakan perilaku yang sudah 

dibentuknya, mengontrol kebiasaan 

agar tetap konsisten. 

Menyesuaikan model, mengembangkan, 

model, dan menerapkan model. 
21

 

 

Berdasarkan tabel 1, maka dalam Penelitian kuantitatif  ini, 

peneliti mengambil beberapa indikator sebagai tolak ukur keberhasilan 

setelah dilaksanakannya proses pembelajaran dengan menggunakan 

strategi Active Learning tipe Everyone is a Teacher Here pada mata 

pelajaran SKI siswa kelas VIII SMP Islamiyah Banjar Rejo Lampung 

Tengah Tahun Ajaran 2019/2020. 

Tolak ukur keberhasilan dalam proses ini, dilihat dari 

ketercapaian kemampuan siswa yang disesuaikan dengan kriteria 

ketercapaian hasil belajar pada materi SKI kelas VIII SMP Islamiyah 

Banjar Rejo Lampung Tengah Tahun Ajaran 2019/2020. 

kemampuan siswa yang menjadi tolak ukur keberhasilan dalam 

penelitian tentu juga disesuaikan dengan tujuan dari strategi pembelajaran 

yang peneliti pilih. Diawali dari penjelasan oleh guru kemudian membuat 

pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari dan berperan menjadi 

seorang guru. Setelah siswa paham, maka siswa akan mampu untuk 

menguraikan, menghubungkan, dan menyusun konsep dengan melakukan 

pengamatan langsung, dari bahan pelajaran yang telah diberikan. 

                                                             
21

ibid 
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B. Strategi Everyone is a Teacher Here 

1. Pengertian Strategi Everyone is a Teacher Here 

Dalam pembelajaran seorang guru tidak cukup hanya 

menyampaikan pengetahuan saja. Akan tetapi juga harus mampu 

menciptakan suasana kelas yang penuh perhatian, sehingga proses 

belajar mengajar akan lebih efektif  dan tercapai tujuan yang optimal. 

Oleh karena itu guru harus mampu menentukan strategi yang terbaik 

yang akan digunakan. 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan.
22

 

Strategi juga merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

mengingat, mengumpulkan pengetahuan dan kemampuan 

menggunakan model. Dalam kaitannya dengan Active learning, maka 

strategi mengajar yang disajikan akan lebih bervariatif. Adapun 

beberapa strategi Active Learning yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran diantaranya adalah bentuk Everyone is a Teacher Here. 

 

 

                                                             
22

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Ciopta, 

2010), cet.4,h. 5 
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Sedangkan strategi Everyone is a Teacher Here merupakan 

strategi yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas besar 

dan tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan 

kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai 

seorang “pengajar” terhadap peserta didik lain.
23

 

 

Dengan demikian strategi Everyone is a Teacher Here adalah 

strategi yang memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk 

menjadi seorang guru serta membuat peserta didik yang selama ini 

tidak terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.  

2. Langkah-Langkah Strategi Everyone is a Teacher Here  

Dalam menerapkan strategi Everyone is a Teacher Here ini 

tidak hanya sekedar menerapkan akan tetapi ada langkah-langkah yang 

harus diperhatikan. Adapun langkah-langkah pembelajarannya. 

Menurut Warsono dan Hariyanto dalam bukunya pembelajaran 

aktif teori dan asesmen langkah-langkah pembelajaran Everyone 

is a Teacher Here adalah sebagai berikut:  

a. Bagikan sebuah kartu indeks kepada setiap siswa dalam kelas 

b. Mintalah kepada para siswa untuk menuliskan sebuah 

pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari dikelas atau sebuah topik khusus yang akan 

didiskusikan di dalam kelas dari bidang studi yang anda ajarkan. 

(maksudnya bisa saja bahan ajar yang baru saja dibicarakan atau 

baru saja didiskusikan pada kesempatan pertemuan yang lalu). 

Cukup satu pertanyaan saja. Lebih baik lagi jika anda arahkan 

agar pertanyaan ringkas saja, yang penting esensinya relevan, 

dan tulisannya dapat dibaca oleh siswa lain 

c. Kumpulkan kartu indeks, lalu acaklah kartu-kartu indeks 

tersebut sedemikian rupa sebelum dibagikan kembali kepada 

setiap siswa, sehingga tidak ada satu siswa pun yang menerima 

soal yang dibuatnya sendiri. 

d. Kemudian siswa diminta untuk membaca dan mencoba 

memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam kartu 

indeks  

                                                             
23

 Mel Silbermen, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Yappendis,2001), cet.1, h. 162 
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e. Mintalah para siswa secara sukarela, atau anda dapat menunjuk 

secara acak seorang siswa untuk membaca dengan suara keras 

pertanyaan tersebut, dan mencoba menjawabnya 

f. Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lain untuk 

menanggapinya 

g. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya sampai waktu yang 

disediakan habis 

h. Jika tidak cukup waktunya, sisa pertanyaan yang belum dijawab 

dapat diterangkan secara ringkas oleh guru pada sesi 

pembelajaran berikutnya.
24

 

 

Bersasarkan uraian diatas bahwasannya menurut pendapat 

Warsono dan Hariyanto dalam bukunya memaparkan beberapa langkah 

yang harus lakukan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan Strategi Everyone is a Teacher Here. 

Sedangkan menurut Mel Sibermen dalam bukunya Active 

Learning 101 strategi pembelajaran aktif langkah-langkah 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here adalah : 

1. Bagikan kartu indeks kepada peserta didik. Mintalah para 

peserta menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki 

tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari di dalam 

kelas atau topik khusus yang akan mereka diskusikan di kelas 

2. Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu pada setiap siswa. 

Mintalah siswa membaca diam-diam pertanyaan atau topik 

pada kartu dan pikirkan satu jawaban 

3. Panggilah sukarelawan yang akan membaca dengan keras 

kartu yang mereka dapat dan memberi respon 

4. Setelah diberi respon, mintalah yang lain di dalam kelas 

untuk menambahkan apa yang telah disumbangkan 

sukarelawan  

5. Lanjutkan selama masih ada sukarelawan
25

 

 

Dari beberapa definisi langkah-langkah pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here peneliti menggunakan langkah-langkah dari Mel Sibermen. 

Dengan langkah-langkah yaitu:  

                                                             
24

Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen,(Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya,2013) , cet.2, h. 46-47 
25

Mel Silbermen,Active Learning ...,h. 162-163 
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a. Bagikan kartu indeks kepada peserta didik. Mintalah para peserta 

menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki tentang materi 

pelajaran yang sedang dipelajari di dalam kelas atau topik khusus 

yang akan mereka diskusikan di kelas 

b. Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu pada setiap siswa. Mintalah 

siswa membaca diam-diam pertanyaan atau topik pada kartu dan 

pikirkan satu jawaban 

c. Panggilah sukarelawan yang akan membaca dengan keras kartu yang 

mereka dapat dan memberi respon 

d. Setelah diberi respon, mintalah yang lain di dalam kelas untuk 

menambahkan apa yang telah disumbangkan sukarelawan  

e. Lanjutkan selama masih ada sukarelawan 

3. Kelebihan Dan Kelemahan Strategi Everyone Is A Teacher Here 

Dalam kegiatan belajar mengajar harus menggunakan strategi yang 

bermacam – macam, dalam berbagai macam strategi belajar terdapat 

kekurangan dan kelebihan yang saling menutupi kekurangannya satu 

dengan yang lainnya. Begitu juga dalam strategi Everyone is a Teacher 

Here ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan strategi Everyone is a Teacher Here adalah: 

Mel Silberman menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan strategi 

Everyone is a Teacher Here, yaitu: 

a. Mendukung pengajaran sesama siswa di kelas. 

b. Menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada 

seluruh anggota kelas. 

Sedangkan Rahayu menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan 

strategi Everyone is a Teacher Here, yaitu: 

1. Strategi ini dapat digunakan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran siswa. 
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2. Strategi ini dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada 

berbagai mata pelajaran. 

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat. 

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah. 

5. Meningkatkan kemampuan siswa menuliskan pendapat-

pendapatnya. 

6. Meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat simpulan.
26

 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan-

kelebihan strategi Everyone is a Teacher Here adalah sebagai berikut: 

a. Mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran. 

b. Melatih siswa untuk bertanggung jawab. 

c. Strategi ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran. 

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, 

menganalisis masalah, dan keterampilan membuat simpulan. 

Adapun kelemahan dari strategi Everyone is a Teacher Here  

Widiyanti menjelaskan bahwa kelemahan-kelemahan strategi 

Everyone is a Teacher Here, yaitu: 

1. Pertanyaan yang diajukan siswa tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Siswa merasa takut ketika tidak bisa menjawab pertanyaan. 

3. Memerlukan penjelasan materi di awal oleh guru agar soal yang 

dibuat siswa tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. 

4. Membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua 

pertayaan untuk kelas besar.
27

 

 

Berdasarkan uraian diatas yang menjelaskan beberapa kelemahan 

yang dimiliki Strategi Everyone is a Teacher Here disini akan menjelaskan 

cara mengatasi kelemahan tersebut, Adapun solusi dari kelemahan strategi 

Everyone is a Teacher Here ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
26

http://layanan-guru.blogspot.co.id/2013/01/strategi-everyone-is-teacher-here.html 

Diunduh pada 13 Mei 2019 
27

Ibid. 

http://layanan-guru.blogspot.co.id/2013/01/strategi-everyone-is-teacher-here.html
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a. Menginstruksikan siswa untuk membuat pertanyaan sesuai materi yang 

dibahas  

b. Membangkitkan rasa percaya diri siswa dan dengan memberikan pujian 

atau Reward kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan  

c. Mengingatkan kembali kepada siswa untuk membuat pertanyaan sesuai 

dengan materi yang dibahas  

d. Guru harus dapat Memanage waktu 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi pembelajaran 

salah satunya adalah pembelajaran aktif. Dalam Aktif Learning pun 

memuat nilai-nilai karakter seperti kerja sama, kepedulian sosial, 

komunikatif, tanggung jawab, dan juga toleransi. Dan salah satu dari 

pembelajaran aktif ini adalah Everyone is a Teacher Here. 
28

 

Berdasarkan penjelasan mengenai strategi Everyone is a Teacher 

Here bahwa strategi ini adalah salah satu pembelajaran aktif yang dimana 

memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, baik 

dalam interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru dalam proses 

pembelajaran. 

C. Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

Everyone is a Teacher Here adalah pembelajaran yang ditetapkan 

oleh guru, akan tergantung pada pendekatan yang digunakan sedangkan 

bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode. 

                                                             
28

 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2013),  hal. 38 
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Pembelajaran dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat 

menentukan teknik yang dianggap relevan dengan metode. 

Prosedur penerapan pembelajaran strategi Everyone is a Teacher 

Here akan memudahkan guru untuk mengaplikasikannya dikelas, strategi 

Everyone is a Teacher Here akan membiasakan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu juga sangat mudah bagi guru untuk memperoleh 

partisipasi dari siswa serta merupakan tanggung jawab yang penuh dari 

setiap siswa. Pembelajaran interaktif yang terstruktur dengan baik bukan 

hanya lebih menarik tetapi juga memberikan kesempatan untuk percobaan 

dan pemecahan masalah yang kreatif, disamping itu pembelajaran 

interaktif mendorong partisipasi siswa dan jika digunakan dengan baik 

dapat mempertinggi hasil belajar dan pengalihan pengetahuan. 

Strategi pembelajaran pada dasarnya mencakup empat hal utama 

yaitu: (1) Penetapan tujuan pengajaran; (2) Pemilihan sistem 

pendekatan belajar mengajar; (3) Pemilihan dan penetapan 

prosedur, metode dan teknik belajar mengajar; dan (4) Penetapan 

kriteria keberhasilan proses belajarmengajar dari evaluasi yang 

dilakukan, apabila strategi atau metode yang digunakan guru tepat 

maka hasilnya akan sesuai yang di harapkan.
29

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi ini 

dapat menarik perhatian serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah 

satu mata pelajaran yang ada dilembaga pendidikan apalagi madrasah 

adalah sejarah kebudayaan islam, SKI merupakan salah satu dari pelajaran 

                                                             
29 Rini Sartika, Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Akidah Akhlak Siswa Min Sei Mati Medan
, Jurnal ANSIRU PAI Vol. 3 N O. 1. Januari–

Juni 2019.h.109
 .
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pendidikan agama islam yang perlu dipelajari agar siswa tahu dan paham 

kemudian bisa mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar sejarah kebudayaan islam adalah hasil belajar mata 

pelajaran kebudayaan islam yang dapat di ukur dan dinilai setelah siswa 

melakukan proses belajar sejarah kebudayaan islam yang akan terjadi 

perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti, serta mengamalkan hal-hal yang berkaitan dengan mata 

pelajaran  sejarah kebudayaan islam. 

Keberhasilan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. Dalam hal ini strategi Everyone is a Teacher Here berpengaruh 

pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam.  

Sejarah kebudayaan islam adalah Mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam diarahkan untuk menyiapkan siswa agar dapat 

mengenal, memahami , mampu menggali nilai-nilai yang terdapat dalam 

sejarah kebudayaan islam, dan kemudian menjadikannya sebagai dasar 

pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan. Sejarah islam 

sangat erat dengan islam sebagai agama penuntun, maupun petunjuk bagi 

umat islam sehingga islam dalam sejarah memberikan arti lebih penting 

bahkan menentukan kehidupan umat manusia. Dalam hal ini pemahaman 

keagamaan adalah pengetahuan yang dimiliki siswa setelah mereka 
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mengikuti proses belajar mengajar bidang study sejarah kebudayaan islam. 

Pemahaman belajar ini dilihat dari hasil belajarnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan Strategi Everyone is a Teacher Here diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. Dalam hal ini Strategi Everyone is a Teacher Here berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berfikir merupakan konseptualisasi tentang teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di definisikan sebagai 

masalah yang penting. Berdasarkan penjelasan di atas kerangka berfikir 

adalah konsep yang berhubungan antar dua variabel sehingga tujuan dan 

arah penelitian dapat diketahui secara jelas. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka kerangka berfikir penelitian 

ini adalah Strategi yang baik dan tepat yang digunakan guru untuk 

menghasikan hasil belajar siswa, jika strategi yang digunakan guru tepat 

maka secara otomatis hasil belajar siswa akan baik, namun sebaliknya jika 

strategi yang di gunakan guru tidak tepat maka hasil belajar siswa akan 

kurang baik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan pada rumusan masalah 

dan tujuan penelitian, maka dapat diajukan hipotesis Penelitian sebagai 

berikut: “Ada pengaruh strategi Everyone is a Teacher Here terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII 

SMP Islamiyah Banjar Rejo Tahun Ajaran 2019/2020”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

pengambilan nama kuantitatif karena kualitas diskor ke dalam angka 

kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis datanya.
30

  

Sedangkan sifat penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat 

korelatif, yang berfungsi untuk menemukan ada tidaknya pengaruh dan 

apabila ada, seberapa erat pengaruhnya serta berarti atau tidak pengaruh 

itu Penelitian korelatif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mencari hubungan atau pengaruh dari dua variabel yang akan diteliti 

kemudian diketahui seberapa besar tingkat keeratannya. Kemudian 

penelitian ini mencari ada atau tidaknya “Pengaruh Strategi Everyone is a 

Teacher Here dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

sejarah kebudayaan islam di SMP Islamiyah Banjarrejo Kecamatan Way 

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

B.   Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasioanal variabel adalah penjabaran lebih lanjut 

terhadap suatu objek penelitian oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang sesuatu yang dijadikan objek penelitian 

tersebut.
 
 

                                                             
30

 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif: Untuk Psikologi dan  Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet IV h. 16 



28 
 

1. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang muncul karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil 

Belajar siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaa Islam kelas VIII 

SMP Islamiyah banjar rejo kecamatan lampung tengah tahun ajaran 

2019/2020. 

Belajar ialah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
31

 

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya penggal 

dan puncak proses belajar.
32

 

Hasil belajar adalah suatu akibat yang diperoleh dari proses 

belajar yang ditentukan berdasarkan hasil yang diperolehnya dan dapat 

merubah perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik berdasarkan 

apa yang didapat. 

2. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dari pengertian di 

atas, variabel bebas dalam penelitian ini adalah Strategi Everyone is a 

Teacher Here, dengan indikator : 

                                                             
31

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), h. 2 
32

 Dimyati Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), h. 3. 
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a. Mempermudah proses pembelajaran dikelas. 

b. Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Menjaga relevasi antara materi pelajaran dengan tujuan 

belajar. 

d. Pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

e. Memberikan pengalaman lebih nyata. 

C.  Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah subyek atau sasaran dalam suatu penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu. Pendapat lain tentang populasi adalah 

keseluruhan dari unit analisis (subjek) yang ciri-cirinya akan diduga.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa populasi 

adalah sekelompok individu dari unit analisis ciri-ciri atau karakteristik 

tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah siswa kelas 

VIII SMP Islamiyah yang terdiri dari 32 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Jadi 

yang dimaksud sample dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi 

yang cukup untuk mewakili penelitian yang jumlahnya banyak. Sampel 

diambil dari populasi penelitian dimana mencerminkan dari segala 

populasi dan diharapkan dapat mewakili seluruh anggotanya.  
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kemudian untuk menentukan berapa sample yang akan diteliti, 

maka penulis mengambil pendapat bahwa “sebagian bahan pertimbangan 

dalam menetapkan sample adalah apabila populasi dianggap cukup 

homogen dan jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil antar 10% 

sampai dengan 15% namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat 

diambil sebanyak 20% sampai 25% atau lebih”
33

 karena kurang dari 100 

maka sampel populasinya diambil keseluruhan.  

Berdasarkan pendapat diatas, yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Islamiyah yang jumlah 

siswanya adalah 32 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan 

untuk menentukan sampel, dalam penelitian terdapat berbagai teknik 

sampling yang digunakan. 

Berdasarkan pernyataan diatas, teknik pengambilan sampel adalah 

suatu cara yang digunakan untuk mengambil sampel dari populasi yang 

ada. Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah Sample Populasi “teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”
34

 Dalam hal ini 

penulis menarik sampel dengan ketentuan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam dengan menggunakan Strategi 

Everyone is a Teacher Here. 

                                                             
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta,2006, Edisi Revisi VI, hal 134.  
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung:Alfabeta april 2016)hal.85 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Angket (Quetionare) 

Angket, yaitu cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 

pernyataan tertulis melalui sebuah daftar pernyataan yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya, 

Pendapat lain menyatakan, “Quetionare atau angket adalah 

sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.”
 35

 

Berdasarkan pendapat diatas, menurut peneliti yang dimaksud 

dengan angket adalah suatu metode pengumpulan data yang berbentuk 

pertanyaan-pertanyaan/ pernyataan dalam teks tertulis yang disusun dan 

diajukan kepada responden atau objek penelitian mengenai hal-hal yang 

diketahui yang sesuai dengan variabel penelitian.  
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2006)Hal.229 



32 
 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan Metode angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbentuk Tidak 

Langsung, Angket penggunaan Strategi Everyone is a Teacher Here 

berupa pernyataan berjumlah 15 butir yang terdiri dari 5 alternatif jawaban 

Multiple Choice (√), skor creteria per item soal yaitu: 

a. Jawaban selalu Diberikan skor 5 

b. Jawaban Sering diberikan skor 4 

c. Jawaban kadang-kadang diberikan skor 3 

d. Jawaban Hampir Tidak Pernah diberikan skor 2 

e. Jawaban Tidak Pernah Diberikan skor 1
36

 

Angket ini akan ditunjukan kepada siswa kelas VIII SMP 

Islamiyah Banjar Rejo Lampung Tengah untuk mengetahui pengaruh hasil 

belajar siswa menggunakan Strategi Everyone is a Teacher Here pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

2. Dokumentasi  

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis juga 

menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data. 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Maka dalam hal ini dokumentasi dapat diartikan sebagai “cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada dalam 

dokumen atau arsip.
 
 

Definisi lain menjelaskan bahwa metode dokumentasi “yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

                                                             
36

 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) 

hal.94 
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buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
 37

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories) cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan,.dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup,sketsa dan lain-lain.dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 

seni, yang dapat berupa gambar,patung, film, dan lain-lain. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada saat penelitian penulis 

menggunakan teknik dokumentasi untuk melengkapi data yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu sejarah berdirinya SMP Islamiyah Banjar Rejo 

Kec Way Pengubuan Lampung Tengah, visi misi, data guru, serta data 

siswa kelas VIII SMP Islamiyah. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat ketercapaian kompetensi. 
38

 

Menurut Arikunto “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
39

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

                                                             
37

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006)h.134 
38

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2010),cet.2,h.129 
39
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Rancangan/kisi-kisi instrumen 

Kisi-kisi adalah suatu rancangan dalam penyusunan instrumen, ada 

dua macam kisi-kisi yaitu sebagai berikut:  

b. Kisi-kisi umum, yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur dilengkapi dengan semua 

kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang 

mungkin dipakai. 

c. Kisi-kisi khusus, yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butiran-butiran yang akan disusun untuk suatu 

instrumen. 

Tabel 3. 

Kisi-kisi umum instrumen 

No.  Variabel penelitian  Sumber Data  Metode  Intrumen  

1. Variabel bebas (X) 

Strategi Everyone is 

a Teacher Here 

Siswa  Angket Item Angket 

2. Variabel Terikat (Y) 

Hasil Belajar 

Guru Dokumetasi Ulangan Harian 

/Daftar Nilai 
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Tabel 4. 

Kisi-kisi khusus: Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 

VIII SMP Islamiyah  

Variabel Indikator Soal Nomor  Nomor  

Variabel bebas: 

Strategi Everyone 

is a Teacher Here 

 Mempermudah proses 

pembelajaran dikelas.  

1.2.3. 3 

Membantu dan memberi 

kesempatan pada  siswa 

untuk memikirkan 

jawaban mengenai isi 

materi yang di ajarkan.  

4.5.6. 3 

 Menjaga relevansi antara 

materi pelajaran dengan 

tujuan belajar.  

7.8. 2 

 Pengajaran lebih menarik 

perhatian dan konsentrasi 

pembelajaran sehingga 

menumbuhkan motivasi 

belajar. 

9.10.11. 3 

 Memberikan pengalaman 

lebih nyata (yang abstrak 

menjadi konkrit) 

12.13.14.15 4 

   15 

Variabel Terikat 

Hasil Belajar 

Siswa 

Dokumentasi Guru SKI 

kelas VIII SMP 

Islamiyah Banjar Rejo, 

diambil dari Ulangan 

Harian/ Daftar Nilai. 
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2.Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen merupakan pengetesan item-item instrumen 

yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-

item angket, peneliti mengujicobakan angket kepada responden lain luar 

sampel, kemudian hasilnya dianalisis dan selanjutnya ditentukan 

layak/tidak item tersebut digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

variabel hasil belajar siswa. 

a. Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk mengetahui tingkat 

kevalidan item angket peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment, yaitu sebagai berikut:
40

 

rxy = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

 

Keterangan :  

rxy  = koefisien korelasi  

𝜮xy  = jumlah kuadrat X dan Y 

𝜮x
2  

= deviasi skor X 

𝜮y
2 

 = deviasi skor Y 

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas instrument 

dengan menggunakan rumus tersebut di atas adalah berawal dari 

penyebaran 15 soal angket variabel bebas X (Strategi Everyone is a 

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

h. 70. 
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Teacher Here) yang diberikan kepada 32 sampel responden untuk 

diketahui hasilnya, angket yang disebar tersebut merupakan angket 

dengan 5 alternatif jawaban, dan skor jawaban yang diberikan adalah 

5,4,3,2 dan 1. 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indek yang menunsjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto, “reliabilitas menunjuk pada suatu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik”.
41

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa alat ukur 

mempunyai reliabilitas apabila memberikan jawaban yang sama atau 

adanya keajekan dan ketetapan terhadap unsur yang sama.  

Adapun cara untuk mencari koefisien reabilitas adalah mencari 

kolerasi antara skor item ganjil dan skor item genap dengan 

menggunakan rumus produck moment kemudian dari perhitungan 

tersebut baru menunjukkan tingkat perbedaanya saja, dan belum 

menunjukkan tingkat reliabilitasnya, maka akan digunakan Metode 

belah dua yang merupakan rumus Spearman Brown, yaitu : 
42

 

 

 

                                                             
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 178. 
42

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.93. 

)1(

2

2/21/1

2/21/1
11

r

xr
r






38 
 

Keterangan : 

r11   = reliabilitas instrumen 

r1/21/2  = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara   

dua buah instrumen 

Kemudian setelah nilai Reliabilitas diperoleh maka langkah 

selanjutnya adalah membandingkan nilai tersebut dengan tabel 

pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien kolerasi 

yang terdapat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. 

Pedoman Untuk Memberikan Interpestasi  

terhadap Koefisien Kolerasi 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi
43

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik ini untuk mengetahui pengaruh Strategi Everyone is a Teacher 

Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas VIII SMP Islamiyah, penulis menggunakan teknik analisa data 

”Chi Kuadrat”.  

                                                             
43

 Ibid, 176 
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   ∑
       

 

  
 

  

Keterangan : 

x
2 

: Chi Kuadrat 

 o : Frekuensi Yang Diperoleh Dari Angket  

fh :Frekuensi Yang Diharapkan 
44

 

Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus chi kuadrat, 

langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan chi kuadrat 

hitung dengan harga chi kuadrat tab; 1. Apabila chi kuadrat hitung lebih besar 

dari chi kuadrat tabel maka hipotesis alternatif atau HI diterima artinya 

Strategi Everyone is a Teacher Here Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Kemudian kuat-lemah, tinggi-rendah atau besar kecilnya kolerasi antara 

dua variabel yang sedang kita selidiki korelasinya, dapat diketahui besar-

kecilnya angka indeks kolerasi yang disebut coefficient contingency, yang 

umumnya yang diberi lambang dengan huruf C atau KK(singkatan dari 

koefisien kontingensi) 

Rumus koefisien kontingensi adalah sebagai berikut: 

  √
  

    
 

Dengan keterangan: 

C =Koefisien Kontingensi 

                                                             
44 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 107. 
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X
2 

=Harga Chi Kuadrat Yang Diperoleh 

N =Jumlah Seluruh Responden. 

Kemudian setelah diperoleh nilai Koefisien Kontingensi (C) maka 

menghitung nilai Koefisien maksimum (Cmaks) dengan menggunakan 

sebagai berikut: 

Cmaks = 
√   

 
 

Dimana m= Banyak kategori yang paling kecil diantara kedua 

faktor yang diketahui: jadi dapat dilihat nilai maksimum C bergantung 

pada kategori faktor-faktor. 

Setelah nilai C atau KK dan nilai Cmaks diperoleh, selanjutnya 

dilakukan interprestasi nilai Cmaks terhadap C atau KK untuk mengetahui 

tingkat ke eratan hubungan antara variabel dengan menggunakan tabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi tentang Keadaan SMP Islamiyah Banjar Rejo Lampung 

Tengah 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian    

SMP Islamiyah Banjar Rejo merupakan Lembaga pendidikan 

menengah pertama yang berada di  desa Banjar Rejo Kecamatan Way 

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah, SMP ini bernaung di bawah 

Yayasan Islamiyah yang sebelumnya telah memiliki dua tingkatatan 

Pendidikan yakni pendidikan tingkat TK, kemudian MI/SD dan sekarang 

mendirikan Sekolah Menengah Pertama/SMP. Tujuanya adalah guna 

untuk membantu memperlancar kegiatan belajar mengajar di desa Banjar 

Rejo Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah dan 

Sekitarnya agar mereka mendapat pengetahuan yang layak sebagai 

generasi bangsa. 

Yayasan ini di dirikan sejak tanggal 1 juni 1964 yang didirikan atas 

kebutuhan masyarakat yang mementingkan pendidikan khususnya di desa 

Banjar Rejo Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah, 

Yang pada waktu itu di pelopori oleh:  

1. Bapak Abdul Rohman, Sebagai Ketua Yayasan. 

2. Bapak Muslimin, Sebagai Komite Sekolah. 

3. Bapak Slamet AL- Yasir,S.Pd, Sebagai Kepala Sekolah. 

4. Bapak Sumardi, Sebagai Wk Sekolah. 
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5. Bapak Khairi, sebagai  Kepala Kampung. 

6. Bapak Mulhadi,Tokoh Masyarakat. 

7. Bapak Mustangin, Tokoh Agama. 

8. Bapak Muhyidin, Tokoh Agama. 

9. Bapak M. Zaedun, Tokoh Agama. 

10. Bapak Mursidi, Tokoh Agama. 

Dan masih banyak lagi bantuan-bantuan dari Masyarakat setempat 

sehingga yayasan ini bisa berdiri kokoh sampai pada saat ini. Yayasan 

Islamiyah ini berdiri di atas tanah seluas 7.950 M, dan luas Bangunan 216 

M. Yang terletak di tengah-tengah pemukiman Penduduk dengan batas-

batas dan Letak Geografis sebagai berikut : 

a. Sebelah timur berbatasan dengan Pemukiman Penduduk. 

b. Sebelah barat berbatasan dengan Pemukiman Penduduk. 

c. Sebelah Selatan Berbatasan dengan jalan yang merupakan pintu 

gerbang. 

d. Sebelah utara berbatasan dengan Masjid. 

Pada awal berdirinya SMP ini menerima murid pada tahun 2010 

yang jumlah siswa pertamanya hanya 20 anak dan kegiatan belajar 

mengajarnya masih nebeng atau meminjam di MI Islamiyah kemudian 

alhamdulilah pada tahun 2011 atas bantuan dari pemerintah dan partisipasi 

dari masyarakat di bangunlah satu Unit Bangunan yang terdiri dari tiga 

lokal/Ruangan, dan alhamdulillah dari tahun ke tahun mulai ada 

peningkatan dan perkembangan yang baik.  
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Mulai berdirinya SMP ini yang menjabat sebagai kepala Sekolah 

adalah Bapak Slamet Al-yasir, S.Pd, dan Bapak Sumardi, S.Ag, sebagai 

Wk. Sekolah, sejak tahun 2010 hingga sekarang belum ada pergantian. 

a. Visi dan Misi SMP Islamiyah Banjarrejo 

1) Visi 

Visi SMP Islamiyah Banjar Rejo adalah “menuju lembaga 

pendidikan unggul dan berdedikasi tinggi dalam mengemban 

amanah Agama dan Negara.” 

2) Misi 

Misi SMP Islamiyah Banjar Rejo adalah 

Menyelenggarakan pendidikan secara dinamis, fleksibel, 

terprogram dan selaras dengan perkembangan global antara lain 

sebagai berikut: 

a) Menciptakan suasana islami di lingkungan Madrasah. 

b) Meningkatkan kompetensi peserta didik secara 

berkesinambunagn dalam tiga ranah yaitu kognitif, 

psikomotorik dan afektif. 

c) Meningkatkan profesionalitas tenaga kependidikan. 

d) Mendapatkan prestasi dalam bidang olahraga, seni dan bentuk 

kompetisi lainnya. 

e) Mendorong terbentuknya pribadi yang kompeten dalam 

IPTEK dan IMTAQ 
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f) Memberikan kontribusi bagi pengembangan SDM berkualitas 

dan berakhlaqul karimah. 

g) Mengupayakan fasilitas pembelajaran yang memenuhi standar 

kelayakan. 

h) Menyiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang 

pendidikan lebih tinggi yang bermutu. 

3) Tujuan 

Tujuan SMP Islamiyah Banjar Rejo adalah : 

a) Mensukseskan program penyelenggaraan pendidikan secara 

dinamis, fleksibel, terprogram dan selaras dengan 

perkembangan global. 

b) Membentuk pribadi yang kompeten dalam IPTEK dan 

IMTAQ 

c) Membentuk peserta didik yang berkualitas dan berakhlakul 

karimah. 

d) Menciptakan suasana islami di lingkungan Madrasah 

e) Meningkatkan pribadi muslim peserta didik yang lebih 

bermutu, terarah dan berkesinambungan 

f) Membentuk pribadi peserta didik yang memiliki kompeten. 

b. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Islamiyah Banjarrejo 

SMP Islamiyah Banjar Rejo mempunyai jumlah guru dan 

karyawan sebanyak 12 orang, yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 4 
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orang perempuan, dengan kualifikasi pendidikan S1 dan S2. Keadaan 

guru dan karyawan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 6. 

Keadaan Guru dan Karyawan SMP Islamiyah Banjarrejo 

Sumber : Profil SMP Islamiyah Banjar Rejo, disalin Tanggal  03 September  2019 

 

c. Keadaan Siswa SMP Islamiyah Banjarrejo 

Tabel 7. 

Data Peserta Didik SMP Islamiyah Banjar Rejo 3 Tahun Terakhir 

Tahun 

Ajaran 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
 

Jumlah (kls 

7+8+9) 
Jumlah 

siswa 

Jumlah 

romb. 

Belajar 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

romb. 

Belajar 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

romb. 

Belajar 

2014/2015 22 1 rbl 43 2 rbl 35 2 rbl 100 5 rbl 

2015/2016 45 2 rbl 22 1 rbl 43 2 rbl 110 5 rbl 

2016/2017 38 2 rbl 45 2 rbl 20 1 rbl 103 5 rbl 

2017/2018 21 1 rbl 21 1 rbl 35 2 rbl 77 4 rbl 

2018/2019 23 1 rbl 32 1 rbl 38 1 rbl 93 3 rbl 

 

No Nama Jabatan Mata Pelajaran 

1 2 3 4 

1 Slamet Al-Yasir. S.Pd Ka. Sekolah - 

2 Sumardi, S.Ag Wk. Kesiswaan IPS 

3 Musonif Efendi, M.Pd.I Wk. Kurikulum Bhs. Inggris 

4 Muhammad  Suryani, S.Pd Waka. Kesiswaan IPA 

5 Sunarti, S.Pd Guru WL kls  VII Matematika 

6 M. Sodikin, S.Pd.I Guru WL kls IX B Bhs.Indonesia 

7 Sri Amini, S.Pd.I Guru Prakarya 

8 Dwi Rahmawati, S.Pd Guru SBK 

9 Fatkhur Rohman, S.Pd.I Guru WL kls IX A Akidah Akhlak 

10 Imam Syafi’I, S.Pd.I Guru WL kls VIII Penjaskes 

11 Ahmad Efendi, S.Pd.I Guru Qur’an Hadis 

12 Dewi Rahayu, S.Pd Guru SKI 

13 Siti Nur Khasanah, S.Pd Guru IPS 
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d. Sarana dan Prasarana SMP Islamiyah Banjarrejo 
 

Tabel 8. 

Data Sarana dan Prasarana SMP Islamiyah Banjarrejo 

No

. 
Jenis Ruangan 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 
Keterangan 

Baik RR RB 

1 Ruang Kelas 5 3 1 1 RR 

2 Ruang Perpustakaan - - - 1 RB 

3 Ruang Tata Usaha 1 1 - - Baik 

4 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - Baik 

5 Ruang Guru 1 1 - - Baik 

6 Ruang Laboratorium IPA - - - - - 

 Jumlah 8 6 1 2 - 

 

No. Ruang/Fasilitas Jumlah 
Kondisi 

Keterangan  

Baik RR RB 

1 KM/WC – Siswa Putra 1 - 1 - RR 

2 KM/WC – Siswa Putri 1 - 1 - RR 

3 KM/WC – Guru 1 1 - - Baik 

 Jumlah 3 1 2 - - 

Tabel 9. 

Sumber Air Bersih SMP Islamiyah Banjarrejo 

No. Jenis Jumlah 
Kondisi 

Keterangan   
Baik RR RB 

1 Sumur 1 1 - - Baik 

2 Sumur tanpa pompa listrik - - - - - 

3 Tadah Hujan - - - - - 

 Jumlah 1 1 - - - 

Tabel 10. 

Alat Kantor SMP Islamiyah Banjarrejo 

No JenisAlat Jumlah 
PemanfaatanAlat Kondisi 

Ket 
Dipakai Tidak Jarang Baik  RR RB 

1 Komputer 2 1 1 - 1 - 1  

2 Printer 2 2 - - 1 1 -  

3 Sound system 1 1 - - 1 - -  

 Jumlah 5 4 1 - 3 1 1  
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e. Struktur Organisasi SMP Islamiyah Banjar Rejo 

 

 

Komando Ketua Yayasan Dengan Kepala Sekolah 

  

 ......... 

 

 

 

 

Komando Dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi SMP Islamiyah Banjarrejo 

 

Keterangan :                                     : Garis komando 

                            .......................      : Garis koordinasi 

 

Ketua Yayasan 

Abdul Rohman 

KomiteSekolah 

H. M TOBARONI 

KepalaSekolah 

Slamet Al-Yasir,S.Pd 

Ka. Tata Usaha 

FatkhurRohman, S.Pd.I 

Siswa 

 

GURU 

Wk. Kesiswaan 

Sumardi, S.Ag 

GURU BP Wali Kelas 

Pembina Pramuka 

SITI FATMAWATI 

Wk. Sarpras 

M. Sodikin, S.Pd.I 

Wk. Kurikulum 

Musonif Efendi, M.Pd.I 

BerkordinasiDenganKomiteSekolah 
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f. Denah Lokasi SMP Islamiyah Banjarrejo 

Denah Lokasi SMP Islamiyah Banjarrejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3 Denah Lokasi SMP Islamiyah Banjarrejo 

T B 

U 

S

A 
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B. Temuan Khusus 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa kelas VIII 

SMP Islamiyah, pada tanggal 03September 2019 maka penulis memasukkan 

dalam bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut: 

1) Jawaban Selalu diberi skor 5 

2) Jawaban Sering diberi skor 4 

3) Jawaban Kadang-kadang diberi skor 3 

4) Jawaban Hampir Tidak Pernah diberi skor 2 

5) Jawaban Tidak Pernah diberi skor 1 

Seperti yang telah dikemukakanpada bab sebelumnya bahwa salah 

satu teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angket yang telah disebarkan kepada siswa. 

Hasil angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan kedalam bentuk 

tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban siswa melalui skor nilai dari setiap 

jawaban siswa. Maka untuk mengetahui data tentang seberapa besar 

Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar SKI, 

penulis menggunakan angket yang disebarkan kepada objek yang menjadi 

sampel penelitian sebanyak 32 siswa yang diambil seluruh Populasi. 

Adapun hasil angket selengkapnya dapat penulis sajikan dalam tabel hasil 

angket sebagai berikut :   
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Tabel. 8 

Hasil Angket Strategi Everyone is a Teacher Here 

 

 

 

 

 

Nama  

 

Item Soal  

 

 

 

 

Jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 

 

 

Riki Deni Irawan 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 69 
Ahmad Fajar Sodiq 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 57 
Dimas Handoko 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 65 
Ariel Nur Rohman 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 67 
Juliyanto 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 69 
Fajar Arya 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 67 
Agil Saputra 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 67 
Muhammad Faisal 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 53 
Nafa Nur Khasanah 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 71 
Siti Romlah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 73 
Wulan Agustina 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 71 
Durotun Nashihah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 73 
Fina Listiani 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 69 
Rafiq Alfian 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 65 
Hasna Agustini 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 69 
Ita Tiana Sari 5 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 4 3 4 5 64 
BelaraNingsih 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 68 
Mar’atus Solikah 5 5 5 3 5 3 5 5 4 3 5 4 5 4 5 66 
Yeni Asyifa 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 59 
Dimas Firman A.  5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 72 
Ahmad Muzaki 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71 
Rio Romadoni 4 5 3 3 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 62 
Afrizal 4 5 5 3 5 3 3 3 5 4 3 4 5 5 3 60 
Beni Puji Irawan  5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 68 
Bagas Prasetyo 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 68 
Miftakhul Rohmah 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 67 
Muslifah  5 5 3 4 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 67 
Nur Inayah Apriya 4 5 3 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 65 
Khusnul Hidayah 4 5 3 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 67 
Evi Ambarwati  5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 3 5 4 5 5 63 
Eka Fatma Sari  5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 70 
Eka Ratna Kumala  5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 70 

Jumlah  2132 
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Tabel. 9 

Rekapitulasi Hasil Angket Strategi Everyone is a Teacher Here 

No Sampel Kelas Hasil Angket Keterangan 

1 Riki Deni Irawan VIII 69 Baik 

2 Ahmad Fajar Sodiq VIII 57 Kurang 

3 Dimas Handoko VIII 65 Cukup  

4 Ariel Nur Rohman VIII 67 Baik  

5 Juliyanto VIII 69 Baik  

6 Fajar Arya VIII 67 Baik 

7 Agil Saputra VIII 67 Baik 

8 Muhammad Faisal VIII 53 Kurang  

9 Nafa Nur Khasanah VIII 71 Baik 

10 Siti Romlah VIII 73 Baik  

11 Wulan Agustina VIII 71 Baik 

12 Durotun Nashihah VIII 73 Baik  

13 Fina Listiani VIII 69 Baik 

14 Rafiq Alfian VIII 65 Cukup  

15 Hasna Agustini VIII 69 Baik 

16 Ita Tiana Sari VIII 64 Cukup 

17 Belara Ningsih VIII 68 Baik 

18 Mar’atus Solikah VIII 66 Cukup 

19 Yeni Asyifa VIII 59 Kurang 

20 Dimas Firman A.  VIII 72 Baik 

21 Ahmad Muzaki VIII 71 Baik 

22 Rio Romadoni VIII 62 Cukup 

23 Afrizal VIII 60 Cukup 

24 Beni Puji Irawan  VIII 68 Baik 

25 Bagas Prasetyo VIII 68 Baik 

26 Miftakhul Rohmah VIII 67 Baik 

27 Muslifah  VIII 67 Baik 

28 Nur Inayah Apriya VIII 65 Cukup 

29 Khusnul Hidayah VIII 67 Baik 

30 Evi Ambarwati  VIII 63 Cukup 

31 Eka Fatma Sari  VIII 70 Baik 

32 Eka Ratna Kumala  VIII 70 Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya penulis akan mengategorikan 

hasil angket di atas. Namun sebelumnya penulis akan mencari jumlah kelas. 

Selanjutnya untuk mencari jumlah kelas interval penulis menggunakan 

rumus berikut, yaitu : 
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Interval = 
                               

        
 

 =  
       

 
   

Selanjutnya dapat ditentukan frekuensinya. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket 

Strategi Everyone is a Teacher Here 

No Kriteria Penilaian Hasil Angket 
 

Kategori 

1. 
67 – 73 

Baik 

2. 
60 – 66 

Cukup 

3. 
53 – 59 

Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan demikian maka penulis akan 

mengkategorikan hasil angket diatas dalam bentuk kategori. Adapun data 

kategori hasil angket adalah sebagai berikut : 

Tabel 11 

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh Strategi Everyone is a 

TeacherHere Terhadap Hasil Belajar 

No 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Kategori Persen 

1 67–73 21 Baik 65,625% 

2 60– 66 8 Cukup 25% 

3 53 – 59 3 Kurang 9,375% 

Jumlah 32   100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 21 

siswa atau 65,625%yang tergolong kategori baik, 8 siswa atau 25 % 

tergolong dalam kategori cukup dan 3 siswa atau 9,375%yang tergolong 



53 
 

kategori kurang. Berdasarkan hasil angket yang dipaparkan dalam tabel 

distribusi frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa Strategi Everyone is 

aTeacher Hereterhadap Hasil Belajar siswa tergolong Baik. 

Selanjutnya adapun data tentang hasil belajar Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam siswa kelas VIII SMP Islamiyah Banjarrejo  adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 12 

Daftar Hasil Belajar Siswa kelas VIII 

SMP Islamiyah Banjarrejo 

No Sampel  Kelas  Nilai Keterangan  

1 Riki Deni Irawan VIII 81 Baik  

2 Ahmad Fajar Sodiq VIII 82 Baik  

3 Dimas Handoko VIII 79 Baik  

4 Ariel Nur Rohman VIII 80 Baik  

5 Juliyanto VIII 80 Baik 

6 Fajar Arya VIII 69 Cukup 

7 Agil Saputra VIII 82 Baik 

8 Muhammad Faisal VIII 60 Kurang  

9 Nafa Nur Khasanah VIII 68 Cukup  

10 Siti Romlah VIII 82 Baik 

11 Wulan Agustina VIII 70 Cukup  

12 Durotun Nashihah VIII 82 Baik  

13 Fina Listiani VIII 80 Baik  

14 Rafiq Alfian VIII 82 Baik  

15 Hasna Agustini VIII 80 Baik  

16 Ita Tiana Sari VIII 81 Baik  

17 Belara Ningsih VIII 82 Baik  

18 Mar’atus Solikah VIII 79 Baik  

19 Yeni Asyifa VIII 80 Baik  

20 Dimas Firman A.  VIII 80 Baik  
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21 Ahmad Muzaki VIII 69 Cukup  

22 Rio Romadoni VIII 82 Baik  

23 Afrizal VIII 60 Kurang  

24 Beni Puji Irawan  VIII 68 Cukup  

25 Bagas Prasetyo VIII 82 Baik  

26 Miftakhul Rohmah VIII 70 Cukup  

27 Muslifah  VIII 82 Baik  

28 Nur Inayah Apriya VIII 80 Baik  

29 Khusnul Hidayah VIII 82 Baik  

30 Evi Ambarwati  VIII 80 Baik  

31 Eka Fatma Sari  VIII 81 Baik  

32 Eka Ratna Kumala  VIII 82 Baik  

 

Tabel. 13 

Kategori Nilai Menurut Raport 

Nilai Angka Nilai Huruf Keterangan 

80 keatas  A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup  

46-55 D Kurang  

45 Kebawah E Gagal  

Sumber : Dokumentasi dari raport SMP Islamiyah Banjarrejo 

Selanjutnya peneliti mengklasifikasikan data hasil belajar mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam ke dalam tabel distribusi frekuensi 

dengan menentukan kelas interval terlebih dahulu dengan rumus berikut: 

Interval = 
                               

        
 

 =  
       

 
  7 
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Setelah menentukan kelas interval tersebut selanjutnya menentukan 

jumlah frekuensi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini, 

adapun kategori hasil belajar adalah sebagai berikut : 

Tabel 14 

Distribusi Frekuensi Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 

SMP Islamiyah Banjarrejo 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1. 76 – 85 24 Baik 75% 

2. 68 – 75 6 Cukup 18,75% 

3. 60 – 67 2 Kurang 6,25% 

Jumlah 32  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 24 

siswa atau 75% yang tergolong kategori mendapat nilai baik, 6 siswa atau 

18,75% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup, dan 2 siswa atau 

6,25% yang tergolong kategori mendapat nilai kurang. Dari data tersebut 

maka dapat dipahami Hasil Belajar mata pelajaransejarah kebudayaan islam 

siswa kelas VIII sejarah kebudayaan islam adalah baik. 

2. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang diperoleh penelitian ini, maka selanjutnya akan 

dianalisis terhadap data tersebut. Langkah selanjutnya adalah menyusun dan 

membuat tabel yang berisikan data tentang pengaruh strategi everyone is a 

teacher here dan Hasil Belajar siswa. 
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Tabel 15 

Tabel Silang Hasil Angket dan Hasil Belajar 

No Sampel Kelas 
Hasil 

Angket 
Ket 

Hasil 

Belajar 
Ket 

1 Riki Deni Irawan VIII 69 Baik 81 Baik  

2 Ahmad Fajar Sodiq VIII 57 Kurang 82 Baik  

3 Dimas Handoko VIII 65 Cukup  79 Baik  

4 Ariel Nur Rohman VIII 67 Baik  80 Baik  

5 Juliyanto VIII 69 Baik  80 Baik 

6 Fajar Arya VIII 67 Baik 69 Cukup 

7 Agil Saputra VIII 67 Baik 82 Baik 

8 Muhammad Faisal VIII 53 Kurang  60 Kurang  

9 NafaNur Khasanah VIII 71 Baik 68 Cukup  

10 Siti Romlah VIII 73 Baik  82 Baik 

11 Wulan Agustina VIII 71 Baik 70 Cukup  

12 Durotun Nashihah VIII 73 Baik  82 Baik  

13 Fina Listiani VIII 69 Baik 80 Baik  

14 Rafiq Alfian VIII 65 Cukup  82 Baik  

15 Hasna Agustini VIII 69 Baik 80 Baik  

16 Ita Tiana Sari VIII 64 Cukup 81 Baik  

17 Belara Ningsih VIII 68 Baik 82 Baik  

18 Mar’atus Solikah VIII 66 Cukup 79 Baik  

19 Yeni Asyifa VIII 59 Kurang 80 Baik  

20 Dimas Firman A.  VIII 72 Baik 80 Baik  

21 Ahmad Muzaki VIII 71 Baik 69 Cukup  

22 Rio Romadoni VIII 62 Cukup 82 Baik  

23 Afrizal VIII 60 Cukup 60 Kurang  

24 Beni Puji Irawan  VIII 68 Baik 68 Cukup  

25 Bagas Prasetyo VIII 68 Baik 82 Baik  

26 Miftakhul Rohmah VIII 67 Baik 70 Cukup  

27 Muslifah  VIII 67 Baik 82 Baik  
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28 Nur Inayah Apriya VIII 65 Cukup 80 Baik  

29 Khusnul Hidayah VIII 67 Baik 82 Baik  

30 Evi Ambarwati  VIII 63 Cukup 80 Baik  

31 Eka Fatma Sari  VIII 70 Baik 81 Baik  

32 Eka Ratna Kumala  VIII 70 Baik 82 Baik  

 

Tabel. 16 

Tabel Kerja Untuk Mengetahui Pengaruh Strategi Everyone is aTeacher 

HereTerhadap Hasil Belajar Siwa 

Hasil Belajar 

Baik Cukup Kurang Total 
 

Everyone is a Teacher 

Here 

Baik 14 6 0 20 

Cukup 8 0 1 9 

Kurang 2 0 1 3 

Total 24 6 2 32 

 

Setelah diketahui frekuensi observasi (fo)adalah 14,6,0,8,0,1,2,0, dan1 

selanjutnya mencari frekuensi yang diharapkan (fh).Untuk mencari frekuensi 

yang diharapkan (fh), dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

  = 
                           

 
 

Keterangan: 

    Frekuensi Harapan 
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Langkah berikutnya penulis membuat tebel kerja untuk menghitung harga 

Chi Kuadrat (x
2
) seperti tabel di dibawah ini dengan rumus: 

    ∑
        

  
 

Keterangan: 

x
2  

=Chi Kuadrat 

   Frekuensi yang diobservasi atau observed frequency, atau frequensi 
yang diperoleh dalam penelitian. 

   Frekuensi yang diharapkan 
Langkah selanjutnya, penulis akan membuat tabel kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat (x
2
). Adapun tabel tersebut adalah sebagai 

berikut : 

   Tabel. 17 

  Tabel Kerja Perhitungan Untuk Memperoleh Harga Chi Kuadrat      

No fo Fh (fo – fh) (fo – fh)2 (fo – fh)2/fh 

1 14 
       

  
       15,75 -1,75 3,06 0,19 

2 6 
       

  
          6,00 0,00 0,00 0,00 

3 0 
       

  
          2,25 -2,25 5,06 2,25 

4 8 
      

  
          3,93 4,06 16,50 4,19 

5 0 
     

  
            1,50 -1,50 2,25 1,50 

6 1 
     

  
            0.56 0,44 0,19 0,34 

7 2 
      

  
          1,31 0,69 0,47 0,36 

8 0 
     

  
           -0,50 0,25 0,50 

9 1 
     

  
            0.19 0,81 0,66 3,52 

 32    
12,860 
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Berdasarkan analisis data pada tabel di atas menggunakan rumus 

Chi Kuadrat maka dapat di interpretasi bahwa dari hasil pengamatan 

pengaruh penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here dalam 

pembelajaran terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan  

islam siswa kelas VIII SMP Islamiyah , dengan  responden seluruh siswa 

kelas VIII yang berjumlah 32, diperoleh Chi Kuadrat dengan hasil 12,860. 

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar 

Siswa kelas VIII SMPIslamiyah, harus diuji dengan Chi Kuadrat dengan 

tabel kriteria db= 1, yang diperoleh dari db =           . Dimana: 

r  = Variabel bebas (strategi Everyone is a Teacher Here) 

c = Varibel terikat ( Hasil Belajar SKI kelas VIII ) 

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada 3 

kategori dan dituangkan ke dalam 3 kolom, maka variabel bebas dan 

terikatnya yaitu 3, selanjutnya r dan c dikurang 1, yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

db              

             

           

db      
 

keterangan: 

db  = Derajat Bebas 

c   = Jumlah Kolom 

r  = Jumlah Baris 
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Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi kuadrat 

(x
2
) tabel pada taraf signifikan 5% = 9,488 

Berdasarkan hasil tersebut maka harga Chi Kuadrat (x
2 

) hitung lebih 

besar dari (x
2 

) tabel pada taraf signifikan 5% adalah 12.860>9,488. 

Sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian 

ini diterima, artinya ada pengaruh Strategi Everyone is a Teacher 

Hereterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan  

Islam siswa kelas VIII SMPIslamiyah. 

Selanjutnya Apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka perlu 

perhitungan Koefisien Kotingensi (KK) untuk mengetahui seberapa besar 

penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar 

siswa, dicari dengan rumus sebagai berikut: 

C = √
  

    
 

C = √
     

          
 

= √
     

     
 

= √       =0,534 

 

Sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh, maka harga C hitung 

dibandingkan dengan Koefisien Kontingensi Maksimum (Cmaks). Harga 

Cmaks ini dapat dicari dengan rumus : 

Cmaks = √
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Keterangan: 

Cmaks = √
     

 
 Cmaks  = Koefisien Kontingensi Maksimum 

= √
   

   
 m = nilai minimum antara banyak kolom dan banyak baris. 

 

= √      

 

=       

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui harga C 

mendekati harga Cmaks. Makin dekat harga C kepada Cmaks, makin besar 

derajat asosiasinya. Dengan kata lain faktor yang satu makin berkaitan 

dengan faktor yang lain. Dari perhitungan di atas diperoleh C = 0,534 

dengan       = 0,816. Selanjutnya Ketika harga Koefisien Kotingensi telah 

diketahui, maka koefisien kotingensi (C atau KK) tersebut dikonsultasikan 

dengan tabel nilai interprestasi sebagai berikut : 

Tabel Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

Besarnya Nilai r Interprestasi 

0.800-  1.000 

0.600-0.800 

0.400-0.600 

0.200-0.400 

0.000-0.200 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang  

Rendah 

Sangat Rendah  

  

Berdasarkan tabel intepretasi di atas, diketahui bahwa nilai  

      sebesar        berada di antara nilai 0,800 sampai dengan 1,000, 

sehingga diketahui bahwa ada pengaruh sangat Tinggi antara variabel X 

terhadap variabel Y. 
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Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang 

diberikan variabel X dalam menunjang keberhasilan variabel Y, maka akan 

diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya dengan rumus 

mengkuadratkan hasil perhitungan atau koefisien korelasi (r) yakni (0,816)² 

x 100% sehingga diketahui hasilnya yakni 66,58%.  

Dengan demikian membuktikan bahwa ada pengaruh Penggunaan 

Strategi Everyone is a Teacher Here dalam proses pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas 

VIII SMP Islamiyah dengan presentase sebesar 66,58%. 

C. Pembahasan  

Hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar siswa dan tindak 

pengajaran yang dilakukan oleh Pendidik, tindak pengajaran diakhiri dengan 

proses evaluasi, sedang tindak belajar merupakan puncak dari proses belajar 

dengan meningkatnya kemampuan siswa. Hasil belajar merupakan hasil 

penilaian pendidik terhadap siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, dimana hasil belajar siswa ini dapat dipengaruhi dengan 

beberapa faktor, diantaranya adalah pengaruh Strategi Everyone is a 

Teacher Here terhadap Hasil Belajar Siswa.  

Strategi Everyone is a Teacher Here adalah sebuah strategi yang 

digunakan guru dalam suatu pembelajaran di kelas untuk mengukur hasil 

belajar siswa yang dimana memungkinkan siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, baik dalam interaksi antar siswa maupun siswa dengan 

guru dalam pembelajaran.  
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Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang dalam proses pembelajaran dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Meningkatnya hasil belajar seseorang tentu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

metode mengajar yang digunakan guru di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa strategi 

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar. Diantara strategi-strategi 

mengajar tersebut  salah satunya adalah strategi Everyone is a Teacher 

Here. Strategi ini adalah strategi mengajar yang dimana setiap siswa 

dituntut berperan aktif di depan kelas untuk menjelaskan materi yang sudah 

dipelajari atau materi yang sudah disampaikan oleh guru . strategi ini dirasa 

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam  

materi tentang sejarah pada zaman nabi karena bertujuan untuk mengasah 

kemampuan dalam mengingat, berfikir kritis sehingga nantinya dapat 

berdampak pada hasil belajarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, pada penelitian ini variabel X 

(Penggunaan Strategi Everyone is a Teacher Here) dan variabel Y (hasil 

belajar Sejarah Kebudayaan Islam) diuji hipotesisnya menggunakan rumus 

korelasi Chi Square atau Chi Kuadrat, dan diperoleh hasil x
2.
12,860. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 32 responden. Berdasarkan  

Xtabel dengan jumlah derajat bebas 4, maka didapatkan nilai Xtabel dengan 

taraf signifikan taraf signifikan 5% sebesar 9,488. 
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Dengan demikian harga Chi Kuadrat (x
2 

hitung) sebesar 12,860 

adalah lebih besar dari pada Chi Kuadrat (x
2 

tabel) pada taraf signifikan 5%, 

sehingga dari perhitungan tersebut diketahui bahwa hipotesis ini diterima. 

Artinya ada pengaruh penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas 

VIII di SMP Islamiyah Banjarejo kec. Way Pengubuan. 

Dari hasil analisis x
2 

diketahui hasil koefisien kontingensi (C atau 

KK) sebesar 0,534 dan setelah diketahui hasilnya lalu dikonsultasikan 

dengan nilai r. Kemudian, dari tabel interpretasi tersebut diketahui bahwa 

nilainya sebesar 0,816 berada diantara nilai 0,800 sampai dengan 1,000, 

sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel X (penggunaan strategi 

Everyone is a Teacher Here) terhadap variabel Y (hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam siswa kelas VIII SMP Islamiyah) tergolong dalam 

tingkat pengaruh sangat besar.  

Selanjutnya, dari hasil perhitungan tersebut untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel X dalam menunjang 

keberhasilan variabel Y maka dengan menggunakan rumus diatas diketahui 

bahwa pengaruhnya sebesar 66,58% dalam mempengaruhi hasil belajar 

mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VIII di SMP 

Islamiyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan  

bahwa strategi Everyone is a Teacher Here berpengaruh sangat tinggi 

terhadap hasil belajar sejarah kebudayaan Islam Siswa Kelas VIII di SMP 

Islamiyah Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini terbukti dari hasil analisis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat,  diperoleh harga Chi Kuadrat 12,860 

dengan hasil derajat bebas 4 maka diperoleh hasil lebih besar dari xtabel 

signifikan 5% dengan harga 9,488. 

 Sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa terdapat 

pengaruh strategi Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa  

pada mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam siswa kelas VIII SMP 

Islamiyah Tahun Pelajaran 2019/2020 hal tersebut dapat dibuktikan dari 

diketahui hasil koefisien kontingensi (C atau KK) untuk mencari tingkat besar 

pengaruhnya yang diperoleh angka sebesar 0,534, berdasarkan hasil 

perhitungan perbandingan antara C hitung dengan C maks maka diperoleh 

angka 0,816, untuk melihat angka tersebut berada pada pengaruh yang tinggi 

terletak pada nilai 0,800-1.000.  

Sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel X penggunaan strategi 

Everyone is a Teacher Here terhadap variabel Y hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam siswa kelas VIII SMP Islamiyah terdapat pengaruh yang 

signifikan yaitu dalam tingkat pengaruh sangat tinggi. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan tersebut maka diharapkan kepada: 

1. Kepada guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bahwa Strategi 

Everyone is a Teacher Here  itu memiliki kontribusi sangat besar pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Maka dari itu diharapkan 

proses pembelajaran  menggunakan Strategi Everyone is a Teacher 

Here  sesuai dengan langkah-langkah yang baik dan benar dan sesuai 

dengan pedoman agar mendapatkan hasil belajar yang diharapkan. 

2. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat mengadakan program 

workshop atau pelatihan  pembelajaran untuk para guru dalam berbagai 

sistem pembelajaran agar dapat meningkatkan pembelajaran siswa  

3. Kepada siswa atau siswi kelas VIII SMP Islamiyah Banjarrejo Kec, 

Way Pengubuan , hendaknya selalu membiasakan dengan hal-hal yang 

baik dalam belajar terutama dalam belajar sejarah kebudayaan islam 

karena SKI perlu dipelajari dengan baik dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru agar hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. 
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PADA PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM   

KELAS VIII SMP ISLAMIYAH  

 

 

OUTLINE 

 

Halaman Sampul Depan 

Halaman Judul 

Halaman Nota Dinas 

Halaman Persetujuan 

Halaman Pengesahan 

Halaman Abstrak 

Halaman Orisinalitas Penelitian 

Halaman Motto 

Halaman Persembahan  

Halaman Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

Daftar Gambar 

Daftar Lampiran 

BAB I PENDAHULUAN 

G. Latar Belakang Masalah 

H. Identifikasi Masalah 

I. Batasan Masalah 

J. Rumusan Masalah 

K. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

L. Penelitian Relevan 
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BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Jenis-jenis Hasil Belajar 

3. Faktor-faktor yang Memepengaruhi Hasil Belajar 

4. Kriteria Hasil Belajar 

B. Strategi Everyone is a Teacher Here 

1. Pengertian strategi Everyone is a Teacher Here 

2. Langkah-langkah strategi Everyone is a Teacher Here 

3. Kelebihan dan Kelemahan strategi  Everyone is a teacher Here 

C. Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

E. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

G. Rancangan Penelitian 

H. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

I. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

J. Teknik Pengumpulan Data 

K. Instrumen Penelitian 

L. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

3. Pengujian Hipotesis  

B. Temuan Khusus  

C. Pembahasan  
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here dalam Proses 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII SMP Islamiyah  

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  :  

A. Petunjuk Pengisian  

1. Isilah daftar pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

2. Cara mengisi cukup dengan memberikan tanda silang (√) pada salah 

satu alternatif jawaban pada kolom SL,SR,  KK, HTP dan TP yang 

dianggap paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Pengisian ini tidak ada kaitannya dengan kenaikan kelas atau penilaian 

pada siswa. 

4. Pengisian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

siswa mengenai sejarah kebudayaan islam menggunakan strategi 

Everyone is a Teacher Here. 

 

B.  Keterangan  

SL : Selalu   SR : Sering  KK : Kadang-kadang  

HTP : Hampir Tidak Pernah       TP : Tidak Pernah 

 

C. Pernyataan 

No. PERNYATAAN SL SR KK HTP TP 

1. Setiap mengajar mapel SKI guru memberikan 

kertas origami kepada siswa. 

     

2. Setiap Mapel SKI guru memerintahkan pada 

setiap siswa untuk menulis 1 pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari/materi minggu lalu dikertas origami. 

     

3. Setelah menulis 1 pertanyaan guru meminta 

seluruh siswa mengumpulkan kertas origami yang 

sudah di isi pertanyaan. 

     

4. Kemudian guru memberikan kartu origami secara 

acak pada siswa agar siswa 1 dengan siswa yang 

lain tidak mendapat soal yang dibuat sendiri. 
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5. Pada saat mengajar guru memerintahkan siswa 

untuk memikiran jawaban sebelum maju kedepan. 

     

6. guru memerintahkan salah satu dari siswa untuk 

maju membacakan dan mencoba menjawab. 

     

7. guru memberikan kesempatan pada teman yang 

lain untuk berargumen atau menanggapi disaat 

salah satu siswa maju untuk menjawab pertanyaan 

dari pertanyaan yang sudah dia dapat. 

     

8. Strategi/cara yang digunakan guru sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang sedang berlangsung 

dikelas. 

     

9. Strategi/cara yang digunakan guru membuat saya 

menjadi lebih paham untuk mempelajari sejarah 

kebudayaan islam dikelas. 

     

10 Strategi/cara yang digunakan guru membuat saya 

semakin bersemangat untuk mempelajari sejarah 

kebudayaan islam. 

     

11. strategi/cara yang digunakan guru membuat saya 

sadar akan pentingnya mempelajari sejarah 

kebudayaan islam. 

     

12. strategi/cara yang digunakan guru memberikan 

pembelajaran yang nyata dikehidupan sehari-hari. 

     

13. Dengan mempelajari sejarah kebudayaan islam 

dengan menggunakan Strategi/cara yang 

digunakan guru menjadikan saya lebih 

mendapatkan pengalaman yang nyata. 

     

14. Setiap harinya saya sudah melakukan kegiatan-

kegiatan yang positif seperti kegiatan-kegitan 

pada pelajaran yang dipelajari dalam sejarah 

kebudayaan islam. 

     

15 dengan menggunakan Strategi/cara yang 

digunakan guru dalam mempelajari sejarah 

kebudayaan islam membuat saya sadar bahwa 

sejarah itu penting dalam diterapkan di kehidupan 

sehari-hari. 

     

 

Dokumentasi 

1. Dokumentasi Sejarah SMP Islamiyah Banjar Rejo Lampung Tengah. 

2. Dokumentasi Visi dan Misi SMP Islamiyah Banjar Rejo Lampung 

Tengah. 
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Hasil Uji Angket  

Strategi Everyone is a Teacher Here 

 

 

1. Validitas  

 

Tabel. 

Hasil Uji Coba Angket 

 
 

 

 

 

 

NAMA Item Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

EAA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 73 

EFS 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 71 

VG 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 73 

AAD 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 69 

SW 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 65 

MS 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 69 

MS 5 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 4 3 4 5 64 

BSN 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 68 

MR 5 5 5 3 5 3 5 5 4 3 5 4 5 4 5 66 

CR 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 68 
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Tabel. 

Data Perhitungan Hasil Angket untuk mencari Validitas Nomor 1 

No. Responden  X Y X2 Y2 X.Y 

E A A 5 73 25 5329 365 

E F S 5 71 25 5041 355 

VG  5 73 25 5329 365 

A A D  5 69 25 4761 345 

SW 5 65 25 4225 325 

M S 5 69 25 4761 345 

M S  5 64 25 4096 320 

B S N 4 68 16 4624 272 

M R 5 66 25 4356 330 

C R 4 68 16 4624 272 

Jumlah 48 686 232 47146 3294 

𝜮x = 48 

𝜮Y = 686 

∑    = 232 

∑    = 47146 

∑     = 3294 

Dari hasil tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan rumus product 

moment. 

rxy = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

 

rxy  = 
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= 
    

√        
   

=  
     

    
 = 0.996 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy hitung 

(0,996) lebih besar dari rxy tabel (0,707) pada taraf signifikansi 5% yakni 

0,996> 0,707. 

Setelah nilai didapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir 

soal sebagai berikut:  

0.800-  1.00  Sangat Tinggi  

0.600-0.800  Tinggi 

0.400-0.600  Sedang  

0.200-0.400  Rendah  

0.000-0.200  Sangat Rendah  

 

Selanjutnya untuk mencari validitas soal, ditulis dengan cara diatas. 

Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut : 

No Item Taraf Signifikansi 5% rxy hitung Interprestasi 

1 0,707 0,996 Valid 

2 0,707 0,996 Valid 

3 0,707 0,976 Valid 

4 0,707 0,989 Valid 

5 0,707 0,999 Valid 

6 0,707 0,978 Valid 

7 0,707 0,989 Valid 

8 0,707 0,999 Valid 

9 0,707 0,998 Valid 

10 0,707 0,982 Valid 
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2. Reabilitas Angket  

Tabel. 

Butir Angket Item Ganjil 

 

Tabel. 

Butir Soal Angket Item Genap 

 

 

 

Nama  

 

Item Soal  

 

 

 

 

Jumlah  

1 3 5 7 9 11 13 15 

 

 

 

 

E A A 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

E F S 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

VG  5 5 5 5 5 5 5 5 40 

A A D  5 4 5 5 5 5 5 3 38 

SW 5 4 5 3 5 5 3 5 35 

M S 5 3 5 5 5 5 5 3 36 

M S  5 3 5 3 5 5 3 5 34 

B S N 5 3 5 5 5 5 3 5 36 

M R 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

C R 5 5 5 5 5 5 3 5 38 

Jumlah  376 

 

 

 

Nama  

 

Item Soal  

 

 

 

 

Jumlah  

2 4 6 8 10 12 14  

E A A 5 5 5 5 5 5 5 35 

E F S 5 5 5 5 5 5 5 35 

VG  5 5 5 5 5 5 5 35 

A A D  5 5 5 5 5 5 4 34 

SW 3 5 5 3 3 3 5 27 

M S 5 5 5 5 5 5 3 33 

M S  5 3 3 5 4 5 4 29 

B S N 5 5 3 5 3 3 3 27 

M R 5 3 3 3 3 3 4 24 

C R 5 5 3 5 4 5 5 32 

Jumlah  311 
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Tabel. 

Rekapitulasi Perhitungan Reliabilitas Angket Item Ganjil Genap 

No. Responden  X Y X2 Y2 XY 

1. 40 35 1600 1225 1400 

2. 40 35 1600 1225 1400 

3. 40 35 1600 1225 1400 

4. 38 34 1444 1156 1292 

5. 35 27 1225 729 945 

6. 36 33 1296 1089 1188 

7. 34 29 1156 841 986 

8 36 27 1296 729 972 

9 39 24 1521 576 936 

10 38 32 1444 1024 1216 

Jumlah 376 311 14182 9819 11735 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai: 

𝜮x = 376 

𝜮Y = 311 

∑    = 14182 

∑    = 9819 

∑     = 11735 

 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dimasukan kedalam rumus product 

moment sebagai berikut: 

rxy = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)
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rxy  =  
     

√              
 

= 
     

√         
  =  

      

     
 = 0.994 

Untuk mengetahui reabilitasnya hasil perhitungan di atas kemudian 

dimasukan  kedalam Rumus Spearman Brown sebagai berikut: 

     
   

  
  

   
  
  

 

= 
         

       
 

= 
      

     
 

=0,996 

Dari hasil analisa dan perhitungan dari hasil uji coba diatas, diperoleh hasil 

pengujian menggunakan product moment sebesar 0.994 dan setelah 

dikonsultasikan menggunakan rumus spearmen brown diperoleh hasil perhitungan 

sebesar 0.996 yang tingkat interprestasinya masuk dalam kriteria yang sangat 

tinggi. Dengan demikian soal dapat dipergunakan untuk penelitian. 

Tabel.  

Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien 

kontingensi 

Nilai KK Kriteria  

0.800-  1.000 

0.600-0.800 

0.400-0.600 

0.200-0.400 

0.000-0.200 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang  

Rendah 

Sangat Rendah  

Sumber:Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

2006. 
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Tabel Bantu untuk Membuat Tabel Distribusi Tentang Data Hasil Angket 

Mengenai Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil 

 Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islamiyah 

No.  Hasil 

Angket 

Keterangan Hasil 

Belajar 

Keterangan Keterangan 

1.  69 Baik  81 Baik  BB 
2. 57 Kurang  82 Baik KB 
3. 65 Cukup  79 Baik CB 
4. 67 Baik  80 Baik BB 
5. 69 Baik  80 Baik BB 
6. 67 Baik  69 Cukup  BC 
7. 67 Baik  82 Baik  BB 
8. 53 Kurang  60 Kurang  KK 
9. 71 Baik  68 Cukup  BC 

10. 73 Baik 82 Baik  BB 
11. 71 Baik 70 Cukup  BC 
12. 73 Baik 82 Baik  BB 
13. 69 Baik 80 Baik BB 
14. 65 Cukup  82 Baik CB 
15. 69 Baik  80 Baik BB 
16. 64 Cukup  81 Baik CB 
17. 68 Baik  82 Baik BB 
18. 66 Cukup  79 Baik CB 
19. 59 Kurang  80 Baik  KB 

20. 72 Baik  80 Baik  BB 

21. 71 Baik  69 Cukup  BC 

22. 62 Cukup  82 Baik  CB 

23. 60 Cukup  60 Kurang  CK 

24. 68 Baik  68 Cukup  BC 

25. 68 Baik  82 Baik  BB 

26. 67 Baik  70 Cukup  BC 

27. 67 Baik  82 Baik  BB 

28. 65 Cukup  80 Baik  CB 

29. 67 Baik  82 Baik  BB 

30. 63 Cukup  80 Baik  CB 

31. 70 Baik  81 Baik  BB 

32. 70 Baik  82 Baik  BB 
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Kisi-kisi khusus: Pengaruh Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 

VIII SMP Islamiyah  

Variabel Indikator Soal Nomor  Nomor  

Variabel bebas: 

Strategi Everyone 

is a Teacher Here 

 Mempermudah proses 

pembelajaran dikelas.  

1.2.3. 3 

Membantu dan memberi 

kesempatan pada  siswa 

untuk memikirkan 

jawaban mengenai isi 

materi yang di ajarkan.  

4.5.6. 3 

 Menjaga relevansi antara 

materi pelajaran dengan 

tujuan belajar.  

7.8. 2 

 Pengajaran lebih menarik 

perhatian dan konsentrasi 

pembelajaran sehingga 

menumbuhkan motivasi 

belajar. 

9.10.11. 3 

 Memberikan pengalaman 

lebih nyata (yang abstrak 

menjadi konkrit) 

12.13.14.15 4 

   15 

Variabel Terikat 

Hasil Belajar 

Siswa 

Dokumentasi Guru SKI 

kelas VIII SMP 

Islamiyah Banjar Rejo, 

diambil dari 

Legger/Raport 
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FOTO DOKUMENTASI 

A. Menjelaskan cara mengisi angket 
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B. Membagikan Angket 
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C. Mengisi Angket 
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D. Mengumpulkan Angket 
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E. Pembelajaran Strategi Everyone is a Teacher Here 
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